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ABSTRAK

TNongkok merupakan negara yang dapat di perhitungkan dan di waspadai oleh negara-
negara adidaya seperti negara Amerika Senkat, karena semenjak adanya Kebangkitan
Tiongok atau The Rise Of Tiongkok negara Tiongkok mulai berkembang dengan pesat baik
dari segi militer, industri, maupun ckonominya. Tiongkok sendirt mengalami peningkatan
PDB yang sangat pesat tiap tahunya yaitu sebesar 10% per tahun 1979 hingga tahun 2017 hal
int di sampaikan sendiri olch pihak oleh Bank Dunia.namun hubungan Tiongkok dengan
negara tetangga kawasan Asia Timur scperti Jepang dan Korca Selatan memiliki hubungan
yang kurang baik karena berbagai konflik. Penelitian ini bertujuan menjelaskan apa
kepentingan yang ingin dilakukan Tiongkok dengan menjalin kembali kerjasama yang sangat
akuf dengan negara Jepang dan Korea Sclatan yang scbelumnya memiliki hubungan yang
kurang baik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan teori yaitu 1. Teori
Geopolitik yang menjelakan apakah ada keterkaitan kerjasama yang dilakukan Tiongkok
dengan kepentingan Geopolit, dan 2. Teori Balance of Power yang dimana merujuk pada
adanya kepentingan Tiongkok untuk menyeimbangkan pengaruh Amerika Serikat di kawasan
Asia Timur. Sclain itu, metode penelitia yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Kuliatatif. Hasil dari penelitiam ini menemukan bebebrapa kepentingan Tiongkok
dalam membangun kembali kerjasama dengan Jepang dan Korea Sclatan yaitu : I
Kepentingan Geopolitik yang dimana dalam hal ini Tiongkok menerapakan kebijakan Luar
Negeri nya dengan menggunakan Sofi Diolomacy hal ini digunakan untuk membuat citra
Tiongkok baik dimata dunia, 2. Geostrategi yang dimana dalam hal ini Tiongkok membuat
sebuah kerjasama kawasan Regional seperti AMF dan APT, 3. Membentuk Aliansi dengan
negara kawasan yang dimana Tiongkok membuat forum regional untuk membuat aliansi
dengan negara kawasan, 4. Menyeimbangkan pengaruh AS di kawasan Asia Timur

Kata Kunci : Aliansi, Asia Timur, Balance Of Power, Geopolitik, Geostrategi,

Kerjasama Ekonomi, Tiongkok.
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ABTRACT

At this time China is a country that superpower countries can take into account and
watch out for, such as the United States, because since the Awakening of China or The
Rise Of China, the Chinese state has begun to develop rapidly both in terms of military,
industry, and economy. China itself has cxpcricnccd a very rapid increase in GDP every
year, namely by 10% from 1979 to 2017 this was conveyed by the World Bank itself.
However, China’s relations with neighboring East Asian countries such as Japan and
South Korea have an unfavorable relationship. Because of various conflicts. This study
aims to explain what interests China wants to do by re-establishing very active cooperation
with Japan and South Korea which previously had not good relatioqs. In thi§ study, the
authors use a theoretical approach, namely 1. Geopolitical theory which ftxplalns whether
there is a relationship between China’s cooperation with geopolitic lqtercsts, and 2.
Balance of Power theory which refers to China’s interests to balance the influence of the
United States in East Asia. In addition, the research method used in this study is a
qualitative research method.The results of this study found some of Ching’.s int_crcsts in
rebuilding cooperation with Japan and South Korea, namely: 1. Geopolitical interests,
which in this case China implements its foreign policy by using Soft Dionqmy, thns is use_d
to create a good image of China in the eyes of the world, 2 Geostrategy n w!uch in thls
case China makes regional cooperation such as AMF and APT, 3. Forms all}anccs .wnh
regional countries where China creates regional forums to make alliances with regional
countries, 4. Balances US influence in the East Asia region which, China wants to balance
the US influence in the East Asia region through economic cooperation and re-strengthen

its influence by re-establishing cooperation with Japan and South Korea.

Keywords: Alliances, China, Balance Of Power, East Asia, Economic Cooperation,
Geopolitics, Geostrategy.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Dalam perkembangan IImu Hubungan Internasional isu-isu mengenai negara-negara di
belahan dunia pada saat ini membuat semakin banyak kajian dalam perkembangan Iimu
Hubungan Internasional. Setelah berakhirnya Perang Dunia Il dan Perang Dingin pada
tahun 1991 oleh Ameika Serikat dan Uni soviet membuat tatanan dunia menjadi berubah
yang dimana dahulu kekuasaan pada saat perang dingin menggunakan kekuatan Bipolar
namun, setelah berakhirnya perang dingin pada tahun 1991 kekuasaan kekuatan negara-
negara di duni menjadi sistem kekuatan yang Unipolar yang membuat munculnya banyak
negara-negara adidaya yang baru seperti slaah satu contohnya adalah negara Tiongkok.
Pada era Globalisasi saat ini Tiongkok merupakan negara yang dapat di perhitungkan dan
di waspadai oleh negara-negara adidaya seperti negara Amerika Serikat, karena semenjak
adanya Kebangkitan Tiongok atau The Rise Of Tiongkok negara Tiongkok mulai
berkembang dengan pesat baik dari segi militer, industri, maupun ekonominya. Tiongkok
sendiri mengalami peningkatan PDB yang sangat pesat tiap tahunya yaitu sebesar 10% per
tahun 1979 hingga tahun 2017 hal ini di sampaikan sendiri oleh pihak oleh Bank Dunia

(Morrison, 2018).

Selain Tiongkok mengalami pertumbuhan yang pesat dalam perekonomian nya,
Tiongkok juga terus mengalami peningkatan di bidang militer nya, hal ini terbukti dengan
di tetapkannya negara Tiongkok sebagai peringkat ketiga negara yang mempunyai

kekuatan militer terkuat di dunia pada tahun 2016 (Firepower, 2016). Pada masa



kepemimpinan Presiden Tiongkok yaitu Mao Zedong negara Tiongkok menutup diri dari
pengaruh politik maupun kerjasama dengan dunia luar oleh karena itulah juga Tiongkok
dijuluki sebagai “Negara Tirai Bambu”. Namun, pada masa pemerintahan Deng Xiaoping
ia melakukan sebuah revolusi ekonomi sekaligus membuka diri kepada Investor asing yang
ingin melakukan investasi dengan negara Tiongkok. Pada masa kepimpinan Deng Xiao
pada tahun 1978 membuat perubahan pola perdagangan ekonomi Tiongkok dan pada masa
kepimpinan Deng Xiao juga Tiongkok menerapkan pola pasar Sosialis dan mulai
membuka diri tehadap negara-negara luar. Pada masa pemerintahan Deng Xiao juga
menjadi titik awal Kebangkitan Tiongkok yang diikuti pula dengan Tiongkok
meningkatkan Hubungan yang baik dengan negara-negara kawasan dan mulai melibatkan
diri pada Organisasi Internasional. Salah satu kerjasama yang dijalin Tiongkok pada awal
masa kebangkitan Tiongkok yaitu dibentuknya ASEAN+3 yang beranggotakan Tiongkok,
Jepanh, Kore Selatan dan negara ASEAN. Selain itu, Tiongkok juga mengikutsertaka diri
dalam Organisasi Internasionalpada tahun 2001 yaitu bergabung dengan WTO (Word

Trade Organization) (Luh Pramita Dharma, 2012).

Tiongkok sendiri kian bangkit dan kuat ketika Presiden Tiongkok yaitu Xi Jinping
memimpin negara Tiongkok ini dengan menyuarakan Chinese Dream pada saat ia
melakukan kampanye nya (Sorensen, 2015). Meskipun Tiongkok pada saat ini menajadi
salah satu negara dengan kekuatan terbesar namun Tiongkok tetap masih harus bersaing
dengan Amerika Serikat yang merupakan negara adidaya sejak perang dunia , perang
dingin, hingga era saat ini. Amerika Serikat sendiri merupakan negara yang mempunyai
banyak pengaruh di kawasan Asia Timur dapat di katakan Amerika Serikat pada negara

kawasan Asia Timur lebih berpengaruh di bandingkan negara Tiongkok. Meskipun



Tiongkok memiliki pengaruh yang kuat di kawasan Asia namun untuk di kawasan Asia

Timur pengaruh Amerika Serikat lebih dominan dibandingkan Tiongkok.

Kawasan Asia Timur terdiri dari negara, Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, Korea Utara,
Mongolia. Namun, negara yang lebih menonjol dan menjadi ciri khas dari Asia Timur
adalah negara Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan. Ketiga negara ini menjadi simbol
negara kawasan Asia Timur yang dijuluki negara Industri yang maju hal ini seperti yang
disampaikan oleh United Nations Industrial Development Organization (UNIDO), bahwa
ketiga negara ini masuk kedalam jajaran negara Industri Manufaktur terbesar di dunia yang
dimana, Tiongkok berada pada peringkat pertama dengan nilai tambah Manufaktur dunia
sebesar 23,84%, Jepang berada di urutan ketiga dengan nilai tambah Manufaktur sebesar
16,54%, dan Korea Selatan berada pada peringkat ke lima dengan nilai tambah
Manufaktur sebesar 3,09% .Hal ini membuat ketiga negara ini memiliki pengaruh dan
posisi yang kuat serta menjadi simbol bahwa negara kawasan Asia Timur merupakan

kawasan negara yang memiliki Industri Manufaktur yang sangat maju.

Selain itu juga ketiga negara ini menjadi perwakilan kawasan Asia Timur dalam
kerjasama ASEAN+3 yang dimana ASEAN+3 ini sendiri ber anggotakan negara anggota
ASEAN ditambah dengan tiga negara kawasan Asia Timur yaitu Tiongkok, Jepang, dan
Korea Selatan kerjasmaa ASEAN+3 ini sendiri merupakan kerjasama untuk membahas
kerjasama ekonomi anatara negara kawasan Asia Tenggara dengan negara kawasan Asia
Timur (Wahyono, 2020 ). Kawasan Asia Timur sendiri merupakan kawasan yang dapat
dikatakan negara-negara nya mempunyai perkembangan yang pesat dan kawasan negara
yang dapat maju dengan dengan pesat. Namun, Tiongkok memiliki sejarah yang buruk
dengan negara kawasan negara Asia Timur seperti negara Jepang dan Korea Selatan yang
dimana di mata negara Tiongkok, negara Jepang pernah menjajah negara Tiongkok dan
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Korea Selatan yang dimana hal inilah yang membuat hubungan Jepang dengan Korea
Selatan dan Tiongkok terjalin hubungan yang kurang baik bagi negara Tiongkok negara
Jepang merupakan penjahat perang pada saat Perang Dunia Il, saat itu negara Jepang
melakukan penjajahan kepada Tiongkok dan Korea Selatan yang diamana kenangan buruk
itu masih membekas bagi negara Tiongkok, ditambah lagi adanya konflik sengketa pulau

Diayou antara Tiongkok dan Jepang.

Selain itu, Tiongkok sendiri memiliki hubungan yang buruk dengan negara Korea
Selatan, Tiongkok dan Korea Selatan memiliki hubungan diplomatik yang kurang baik hal
ini berawal dari Tiongkok yang hanya mengakui Korea Utara sebagai negara dan
begitupun sebaliknya Korea Selatan hanya mengakui Taiwan sebagai negara, hubungan
yang kurang baik ini di perkeruh dengan Korea Selatan menyatakan akan menyetujui
sistem pertahanan rudal berbasis darat atau Terminal High Altitude Are Defense (THAAD),
yang dimana THAAD ini sendiri sangat di tentang oleh negara Tiongkok. Hal inilah yang
menjadi tantangan Tiongkok untuk kembali membangun kerjasama yang baik dengan
negara-negara seperti Jepang dan Korea Selatan agar Tiongkok dapat menyeimbangkan
pengaruh nya dengan negara Amerika Serikat. Karena, negara-negara kawasan Asia Timur
seperti Jepang dan Korea Selatan merupakan negara yang dapat di perhitungkan
perkembangan nya dan dapat menjadi bumerang bagi negara Tiongkok jika tidak memiliki

hubungan yang baik dengan negara tersebut.

Hubungan buruk anatara Tiongkok dengan Jepang memuncak pada tahun 2012 yang
ditandai dengan Jepang dan Tiongkok membatalkan acara peringatan hubungan diplomasi
Jepang -Tiongkok selama 40 tahun (Sa'adillah, 2013). Setelah itu hubungan Jepang dan
Tiongkok mulai mencair pada tahun 2018 yang pada saat itu Jepang melakukan kunjungan
ke Tiongkok dan melakukan pertemuan dengan Presiden Tiongkok untuk memperbaiki
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hubungan dengan Tiongkok dan Tiongkok pun ikut melunakan ketegangan yang ada antara
Jepang dan Tiongkok ini pada KTT Sino-Jepang tahun 2018, Jepang dan Tiongkok pun
mulai membahas kerjasama-kerjasama ekonomi khususnya perdagangan dan juga
membahasa mengenai permasalahan proyek One Belt and One Road (Mahadi, 2018 ).
Selain itu, Pada tahun 2016 merupakan puncak konflik antara Tiongkok dan Korea Selatan
karena permasalahan Korea Selatan yang menyatakan akan menyetujui sistem pertahanan
rudal berbasis darat atau Terminal High Altitude Are Defense (THAAD), kemudian
Tiongkok pun mulai melakukan upaya untuk memperbaiki hubungan dengan Korea
Selatan pada tahun 2017 yang dimana Presiden Tiongkok memberikan surat ucapan
selamat kepada Moon Jae In atas terpilihnya menjadi Presiden Korea Selatan dan
hubungan Tiongkok dan Korea Selatan pun mulai membaik pada tahun 2017 yang ditandai
dengan hadirnya Park Byeong-Seung sebagai delegasi dari Korea Selatan dalam forum

One Belt and One Road (Ningrum, 2019).

Ada beberapa kerjasama-kerjasama yang dilakukan oleh Tiongkok dengan negara
Kawasan Asia Timur baik kerjasama Ekonomi maupun Politik seperti kerjasama
Tiongkok,Jepang, Korea Free Trade Area (CJK FTA), ASEAN Plus Three (CPT), One
Belt One Road (OBOR), Pembentukan Forum yang membahas isu nuklir Korea Utara
yang dimana Tiongkok berhasil melakukan mediasi antar keenam negara anggota (Korea
Utara, Amerika Serikat, Korea Selatan, Tiongkok, Jepang, Russia) dengan Korea Utara,
Asian Infrastructure Investment Bank, kerjasama perdagngan Tiongkok dengan Korea dan

Jepang.



1.2.RUMUSAN MASALAH

Dari Latar Belakang yang telah dijelaskan maka penulis dapat menyimpulkan suatu
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
“Apa Kepentingan Tiongkok Dalam Membangun Kembali Kerjasama Dengan Negara
Jepang dan Korea Selatan?”.

1.3.TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

penulis dapat mengetahui mengapa Tiongkok kembali gencar dalam membangun citra baik
dan hubungan yang baik dengan negaraJepang dan Korea Selatan sebelumnya Tiongkok

memiliki hubungan yang kurang baik dengan tersebut.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan sebagai referensi
dalam kajian IImu Hubungan Internasional. Selain itu penelitian ini juga diharapkan
dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka bagi para akademisi untuk melihat kompleksitas
permasalahan internasional, khususnya yang terjadi di kawasan Asia Timur.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memperluas kajian Ilmu Hubungan

Internasional yang berkaitan dengan strategi Tiongkok dalam kembali membangun

kerjasama kembali dengan negara Jepang dan Korea Selatan.
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